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ABSTRAK 

Penyakit Monkeypox merupakan penyakit kulit menular yang memiliki gejala 

serupa dengan penyakit kulit lainnya. Keterbatasan tenaga medis dan fasilitas yang 

kurang memadai memperburuk tingkat deteksi dini khususnya di daerah terpencil. 

Untuk membantu proses identifikasi awal, penelitian ini mengusulkan pemanfaatan 

model Convolutional Neural Network (CNN) untuk melakukan klasifikasi citra lesi 

kulit monkeypox secara otomatis. Model ini diharapkan dapat memberikan akurasi 

yang tinggi dalam membedakan antara lesi monkeypox dan lesi kulit lainnya. 

Penelitian ini dilakukan dengan membangun dan membandingkan beberapa 

arsitektur CNN tanpa menggunakan model pre-trained. Arsitektur model disusun 

dengan variasi jumlah layer Conv2D, MaxPooling2D, serta nilai dropout yang 

berbeda-beda. Seluruh gambar dikonversi ke ukuran 224×224 piksel dan 

dinormalisasi. Model dilatih menggunakan fungsi aktivasi ReLU dan softmax, serta 

menggunakan teknik regularisasi dropout dan L2 untuk menghindari overfitting. 

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan akurasi dan nilai loss dari setiap model. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model dengan tiga layer Conv2D, 

MaxPooling2D, serta penggunaan dropout, menghasilkan performa terbaik dengan 

akurasi 91,11% dan nilai loss 0,2265. Meskipun peningkatan akurasi yang 

diperoleh masih tidak signifikan dan belum melampaui model MobileNetV2, model 

ini menunjukkan keunggulan utama dari segi efisiensi waktu (time execution) dan 

kebutuhan resources. Model dapat dilatih dalam waktu yang singkat yaitu 3 hingga 

4 jam pada GPU T4, serta tidak memerlukan resources sekuat model pre-trained 

besar seperti VGG16, ResNet50, atau Xception. Sehingga model ini terbukti 

kompetitif jika disandingkan dengan pre-trained model yang dijadikan acuan dari 

segi time execution dan kebutuhan resources. 

 

Kata kunci : CNN, Klasifikasi Citra, Lesi Monkeypox  
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ABSTRACT 

Monkeypox is a contagious skin disease with symptoms similar to those of other 

skin diseases. Inadequate medical personnel and facilities, especially in remote 

areas, hinder early detection. To improve the early identification process, this study 

proposes using a Convolutional Neural Network (CNN) model to automatically 

classify monkeypox skin lesion images. The model is expected to accurately 

distinguish between monkeypox and non-monkeypox lesions. This study involved 

building and comparing several CNN architectures without using a pre-trained 

model. The model architectures were constructed with varying numbers of Conv2D 

and MaxPooling2D layers, as well as different dropout values. All images were 

converted to 224×224 pixels and normalized. The model was trained using ReLU 

and Softmax activation functions and dropout and L2 regularization techniques to 

prevent overfitting. Evaluation was performed by comparing the accuracy and loss 

values of each model. The results showed that the model with three Conv2D and 

MaxPooling2D layers, as well as dropout, produced the best performance, 

achieving an  accuracy of 91.11% and a loss value of 0.2265. Although the 

improvement in accuracy is still insignificant and has not surpassed the 

MobileNetV2 model, the model has major advantages in terms of execution time 

and resource requirements. It can be trained in just 3 to 4 hours on a T4 GPU and 

does not require the powerful resources necessary for large pre-trained models, 

such as VGG16, ResNet50, or Xception. Therefore, this model is competitive with 

pre-trained models in terms of execution time and resource requirements 

 

. Keywords : CNN, Image Classification, Monkeypox Lesion  
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